






Dalam mendesain kembali sebuah museum yang perlu diperhatiakan ialah 
kebutuhan fasilitas yang ditunjang dengan kecanggihan teknologi yang sedang 
berkembang pada masa itu sehingga museum senantiasa dapat memberikan 
pengalaman baru bagi pengunjung dan dapat dijadikan sebagai tempat wisata 
interaktif untuk dapat bersaing maupun menginspirasi museum lainnya. 
Redesain ini bertujuan untuk mengembangkan interior ruang pamer tetap dan 
juga untuk mengembangkan fasilitas ruang museum agar lebih nyaman digunakan 
baik untuk pengnjung maupun pengurus museum. Dari redesain interior ruang 
pamer tetap dan fasilitas ruang Museum Perumusan Naskah Proklamasi Jakarta 
ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Peran sebuah museum sejarah yang berkaitan langsung baik dari fisik 
bangunan dan sejarah yang ditinggalkan menjadi media edukasi bagi 
masyarakat dengan menerapkan desain museum yang interaktif sehingga 
menarik minat pengunjung untuk datang ke museum. 
2. Redesain dengan tema “story from past” menginterpretasikan sebuah cerita 
sejarah yang dikemas menjadi lebih menyenangkan untuk dipelajari baik 
untuk kalangan muda dan tua. Sedangkan konsep yang diangakt ialah 
“Memorabilia Proklamasi” yang berarti menggambarkan suatu peristiwa 
sejarah penyusunan naskah proklamasi yang patut untuk dikenang dan 
dipadukan dengan Gaya Art Deco yang sedang berjaya pada masa tersebut 
untuk menghidupkan kembali suasana pada waktu itu. Tema dan konsep 
diterapkan pada sirkulasi, layout, tata pamer dan gaya diterapkan pada elemen 
pembentuk ruang dan citra museum. 
B. Saran 
1. Hasil dari redesain interior ruang pamer tetap dan fasilitas ruang Museum 
Perumusan Naskah Proklamasi ini diharapkan dapat mengedukasi setiap 
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pengunjung dan mendorong untuk mau bersama menghargai, menjaga, 
dan melestarikan sejarah khususnya di Musuem Perumusan Naskah 
Proklamasi. 
2. Hasil redesain ini dapat bermanfaat dan mampu memecahkan 
permasalahan yang ada pada interior Museum Perumusan Naskah 
Proklamsi agar tercipta suasana yang interaktif. 
3. Dari hasil redesain ini, diharapkan mahasiswa desain interior mampu 
mengembangkan kemampuan dan pengetahuan serta pemahaman lebih 
dalam tentang dunia desain interior dengan selalu memperhatikan faktor-
faktor yang ada untuk menentukan arah perencanaan dan perancangan 
interior di masa yang akan datang. 
4. Membuka wawasan terhadap disiplin ilmu lain agar dapat menciptakan 
hasil desain yang lebih inovatif mengingat ilmu desain interior merupakan 
ilmu multidisipliner.  
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